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SUMMARY

Muhammad Argha Prassetya, Addition NPN Ruminofrass On Rumen Methane
Mitigation And Its Correlation On The Digestibility Quality Of Pakchong Grass Silage /n
Vitro (Supervised by Arfan Abrar).

Methane gas from rumen fermentation is part of greenhouse gases, contributing
to global warming. Various methane gas mitigation efforts to reduce the greenhouse gas
effect occur, including feed additives and supplements, ruminant feces management,
microbial engineering, and so on. One of the efforts that can be made is feed additives
using Non Protein Nitrogen (NPN) Ruminofrass. The purpose of this research is to study
the effect of the addition of NPN Ruminofrass in Pakchong Grass silage on methane gas
production and its digestibility quality in vitro. This research was conducted from
October to November 2024 at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Animal
Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized
design (CRD) method with 4 treatments and 5 replicates. The treatments consisted of PO
(Pakchong grass), P1 (Pakchong grass silage) P2 (Pakchong grass + 5% NPN
Ruminofrass) and P3 (Pakchong grass silage + 5% NPN Ruminofrass). The parameters
observed were gas production (mL), dry matter digestibility (KBK) (%), Total Vollatile
Fatty Acids (VFA)(mM), methane concentration (%), and degree of acidity (pH) in vitro.
The results of the study on the parameters dry matter digestibility (DMD) and total VFA
(mM) showed results that had a significant effect (P <0.05). While in the parameters of
gas production (mL), Methane Concentration (%), and Degree of Acidity (pH) showed
results that had no significant effect (p>0.05) in vitro. Based on the results of the study, it
can be concluded that Pakchong Grass with Ruminofrass feed in vitro is able to reduce
gas production and methane concentration and has a high value of dry matter digestibility
(KBK) and Total VFA.
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RINGKASAN

Muhammad Argha Prassetya, Penambahan NPN Ruminofrass Terhadap Mitigasi
Metana Rumen Serta Korelasinya Pada Kualitas Kecernaan Silase Rumput Pakchong
Secara In Vitro (Dibimbing Oleh Arfan Abrar).

Gas metana hasil fermentasi rumen merupakan bagian dari gas rumah kaca
sehingga berkontribusi dalam menyebabkan pemanasan global. Berbagai upaya mitigasi
gas metana untuk mengurangi efek gas rumah kaca yang terjadi, antara lain aditif dan
suplemen pakan, manajemen feses ruminansia, rekayasa mikroba, dan lain sebagainya.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah aditif pakan dengan menggunakan Non
Protein Nitrogen (NPN) Ruminofrass. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
pengaruh penambahan NPN Ruminofrass dalam silase Rumput Pakchong terhadap
produksi gas metana dan kualitas kecernaannya secara in vitro. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO
(Rumput Pakchong), P1 (Silase Rumput pakchong) P2 (Rumput Pakchong + 5% NPN
Ruminofrass) dan P3 (Silase Rumput Pakchong + 5% NPN Ruminofrass). Parameter yang
diamati adalah Produksi gas (mL), Kecernaan Bahan Kering (KBK) (%), Total Vollatile
Fatty Acids (VFA), konsentrasi metana (%), dan Derajat Keasaman (pH) secara in
vitro.Hasil penelitian pada parameter, Kecernaan Bahan Kering (KBK) dan Total VFA
(mM) menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05). Sedangkan pada parameter
produksi gas (mL), Konsentrasi Metana (%), dan Derajat Keasaman (pH) menunjukkan
hasil yang tidak berpengaruh nyata (p>0,05) secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Rumput Pakchong dengan penambahan Ruminofrass secara in
vitro mampu mengurangi produksi gas dan konsentrasi metana serta memiliki nilai
kecernaan bahan kering (KBK) dan Total VFA yang tinggi.

Kata kunci : Metana, Produksi gas, Rumput Pakchong, Ruminofrass, NPN, in vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang dialami
bahan makanan didalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Ruminansia
adalah hewan pemakan tumbuhan (herbivora) yang memiliki sistem pencernaan
unik dan kompleks. Selain itu, ruminansia memiliki dua tahap pencernaan pakan,
yaitu mengunyah pakan dengan saliva hingga diproses dalam rumen dan
mengeluarkan pakan kembali untuk proses pencernaan selanjutnya (ruminasi)
(Church, 1979).

Proses utama pencernaan ruminansia artinya secara mekanik, fermentatif,
dan enzimatik. Proses mekanik terdiri dari mastikasi (pengunyahan pakan dalam
ekspresi) serta gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan sang kontraksi
sepanjang usus. Pencernaan fermentatif dilakukan oleh mikrobia pada beberapa
bagian saluran pencernaan ternak ruminansia terutama didalam rumen.
Pencernaan enzimatis dilakukan enzim yg didapatkan oleh sel-sel tubuh yg berupa
getah pencernaan.Pencernaan fermentatif yang terjadi didalam rumen memegang
peran penting bagi tubuh ternak karena rumen dapat memproduksi enzim
pencerna serat kasar dan protein yang dimana akan menghasilkan produk
fermentasi berupa Vollatile Fatty Acid (VFA), protein mikrobia, dan Amonia
(NHa3), serta gas metana dan CO> (Hobson dan Stewart, 1988). Rumen memiliki
berjuta-juta mikroba bersel tunggal (bakteri, protozoa, dan fungi) yang
menggunakan campuran makanan dan air sebagai media hidupnya.

Mikroba tersebut mensintesis vitamin B yang digunakan untuk berkembang
biak dan membentuk sel-sel baru yang dikenal sebagai protein mikrobia saat
mikroorganisme bekerja terhadap pakan di dalam saluran pencernaan, maka akan
dihasilkan produk sampingan berupa asam lemak terbang atau volatile vatty acid
(VFA), Amonia (NH3), serta gasoline metana (CH4) dari fermentasi enterik
dihasilkan di dalam rumen ternak ruminansia oleh Archaea metanogenik dan

karbon dioksida (CO.) (Aprilliza et al., 2018).
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Ruminansia menghasilkan gas metana (CHs) dalam proses pencernaannya.
Gasoline metana (CHs4) memiliki efek rumah kaca lebih besar
dibandingkan karbon dioksida (CO»). Subsektor peternakan menyumbang 14,5%
dari emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4) baik
secara langsung dari fermentasi dalam rumen, atau secara tidak langsung seperti
aktivitas produksi pakan (Terry et al., 2023). Produksi metan ternak ruminansia
selama fermentasi pakan pada rumen yang memasok lebih kurang 5% sampai 7%
berasal gross energy pakan, lebih kurang 16 sampai 26 g/Kilo Gram pakan yang
dikonsumsi (Harahap et al., 2020). Metanogen memanfaatkan kelebihan hidrogen
bersama dengan karbon dioksida (CO:) untuk menghasilkan metana (CHa). Gas
metana (CHa4) tersebut menjadi bagian dari gas rumah kaca sehingga berkontribusi
dalam menyebabkan pemanasan global.

Berbagai upaya mitigasi gas metana (CH4) untuk mengurangi efek gas
rumah kaca yang terjadi, antara lain aditif dan suplemen pakan, manajemen feses
ruminansia, rekayasa mikroba, dan lain sebagainya. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah aditif pakan dengan menggunakan Non Protein Nitrogen (NPN).
NPN adalah nitrogen bukan berasal dari senyawa protein yang bias yang didapat
dari asam amino bebas, asam nukleat, amonia, serta urea yg bisa diubah menjadi
protein oleh mikrobia rumen (Sumadi et al, 2017). Salah satu NPN yang belum
banyak digunakan adalah Ruminofrass. Ruminofrass sendiri merupakan salah satu
NPN yang terbuat dari limbah media pemeliharaan larva BSF (Black Soldier Fly)
yang telah digabungkan dengan feses larva BSF dari fase prepupa hingga pupa.
Mengingat Ruminofrass memiliki kadar protein kasar sebesar 14% serta tinggi
akan nutrien lain seperti fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium (Pratiwi, 2021).
Hasil penelitian Igbal (2023) melaporkan bahwa penambahan NPN Ruminofrass
secara in vitro terbukti mampu menurunkan konsentrasi gas metana tetapi
kecernaan bahan kering yang rendah.

Pengolahan pakan hijauan yang memiliki produksi tinggi seperti Rumput
Pakchong terutama saat musim hujan sangat diperlukan untuk efisiensi pakan.
Rumput Pakchong merupakan hasil persilangan dari Rumput gajah (Pennisetum
purpuruem var Thailand) dan Pearl millet (Pennisetum glaucum) (Myhandi et al.,

2023). Hasil Rumput Pakchong setiap tahunnya sekitar 250-275 ton/ha dan
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kandungan protein kasarnya 16-18%. Salah satu pengolahan hijauan yaitu, teknik
silase. Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara fermentasi dalam
wadah (silo) pada kondisi anaerob (Sayuti et al., 2019). Perlakuan silase ini dapat
menekan produksi gas metana (CHa) dibandingkan hijauan yang diberi secara
langsung dikarenakan kondisi saat ensilase berupa anaerob, pH, dan kadar air
tertentu yang menghambat pertumbuhan bakteri penghasil gas metana (CHa)
(Desriani, 2022). Namun, informasi mengenai pengaruh NPN Ruminofrass
terhadap produksi gas metana (CH4) dan kontribusinya terhadap kecernaan bahan
kering dan total Volatile Fatty Acid (VFA) belum dilaporkan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mitigasi metana (CH4) dalam rumen dengan penambahan NPN Ruminofrass
dalam silase rumput Pakchong secara in vifro dengan dugaan produksi gas metana
(CH4) yang menurun dan kecernaan bahan kering yang tetap tinggi karena

perlakuan silase dan penambahan NPN Ruminofrass.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan NPN
Ruminofrass dalam silase Rumput Pakchong terhadap produksi gas metana (CHa)

dan kualitas kecernaannya secara in vitro.

1.3. Hipotesis Penelitian
Diduga cairan rumen yang diberi penambahan NPN Ruminofrass memiliki
produksi gas metana (CHa4) yang lebih rendah serta kecernaan bahan kering dan

total VFA yang tinggi dibandingkan tanpa suplementasi NPN Ruminofrass.
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